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Abstrak 

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator penting dalam menilai keberhasilan pembangunan suatu negara. 

Meskipun Indonesia mencatat nilai investasi tertinggi, terdapat ketimpangan dengan Vietnam yang justru 

menjadi negara dengan pertumbuhan ekonomi tertinggi pada tahun 2022 di antara negara-negara ASEAN. 

Fenomena ini menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut mengenai efektivitas investasi dan tenaga kerja 

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh investasi dan 

tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia, Vietnam, dan Filipina pada periode 1994–2023. 

Analisis dilakukan baik secara parsial maupun simultan. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

regresi data panel, model Fixed Effect dipilih berdasarkan hasil uji Chow dan Hausman. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa investasi berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Demikian pula, tenaga kerja juga berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Lebih lanjut, secara simultan, investasi dan tenaga kerja terbukti berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Model regresi yang digunakan memiliki kekuatan prediktif yang baik, dengan 70,49% 

variasi pertumbuhan ekonomi dapat dijelaskan oleh investasi dan tenaga kerja. Temuan ini menggarisbawahi 

pentingnya sinergi antara efektivitas investasi dan peningkatan kualitas tenaga kerja dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan di kawasan Asia Tenggara. 

Kata Kunci: Investasi, Tenaga Kerja, Pertumbuhan Ekonomi, Data Panel, Fixed Effect Model 

 
Abstract 

Economic growth is a crucial indicator for assessing a country's development success. Although Indonesia 

recorded the highest investment value, there is a disparity with Vietnam, which emerged as the country with the 

highest economic growth in 2022 among ASEAN nations. This phenomenon highlights the need for further 

research into the effectiveness of investment and labor in driving economic growth. This study aims to analyze 

the impact of investment and labor on economic growth in Indonesia, Vietnam, and the Philippines during the 

1994–2023 period. The analysis was conducted both partially and simultaneously. Employing a quantitative 

approach with panel data regression, the Fixed Effect model was selected based on the results of Chow and 

Hausman tests. The research findings indicate that investment has a positive and significant partial effect on 

economic growth. Similarly, labor also demonstrates a positive and significant partial effect on economic 

growth. Furthermore, simultaneously, both investment and labor are proven to significantly influence economic 

growth. The regression model used exhibits good predictive power, with 70.49% of the variation in economic 

growth being explained by investment and labor. These findings underscore the importance of synergy between 

investment effectiveness and improved labor quality in fostering sustainable economic growth in the Southeast 

Asian region. 

Keywords: Investment, Labor, Economic Growth, Panel Data, Fixed Effect Model 

 

PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi suatu negara 

merupakan pilar utama dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

dan daya saing nasional. Dalam hal ini, 

peran aktif setiap negara dalam mengelola 

sumber daya alam dan manusia menjadi 

sangat penting untuk mencapai tujuan 

pembangunan yang inklusif dan 

berkelanjutan (Todaro & Smith, 2015). 

Negara-negara berkembang seperti 

Indonesia, Vietnam, dan Filipina memiliki 

tantangan tersendiri dalam 

mengoptimalkan potensi nasional melalui 

pembangunan ekonomi yang tidak hanya 
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bertumpu pada ekspansi produksi, tetapi 

juga pada pemerataan hasil pembangunan. 

Prinsip kemandirian ekonomi yang 

ditopang oleh tata kelola sumber daya 

yang efisien, serta kemitraan antara 

pemerintah dan masyarakat, menjadi 

strategi penting dalam memperluas 

kesempatan kerja, mengurangi 

kesenjangan sosial, dan menciptakan 

stabilitas ekonomi jangka panjang 

(Jhingan, 2012). Dalam kerangka 

pembangunan jangka panjang, 

pertumbuhan ekonomi menjadi indikator 

kunci yang mencerminkan sejauh mana 

suatu negara berhasil meningkatkan output 

nasional dari tahun ke tahun. Pertumbuhan 

ini umumnya diukur melalui perubahan 

Produk Domestik Bruto (PDB) riil, yang 

merepresentasikan peningkatan 

pendapatan per kapita masyarakat. 

Pertumbuhan ekonomi yang konsisten 

mencerminkan keberhasilan strategi 

makroekonomi suatu negara dalam 

mengelola modal, tenaga kerja, teknologi, 

serta institusi yang mendukung 

produktivitas nasional. Oleh karena itu, 

faktor-faktor yang memengaruhi 

pertumbuhan ekonomi perlu dianalisis 

secara mendalam agar kebijakan yang 

diambil lebih tepat sasaran (Mulyani, 

Sudarman, & Astuti, 2021). Dalam 

penelitian ini, investasi diwakili oleh 

Foreign Direct Investment (FDI) karena 

FDI mencerminkan aliran modal yang 

nyata dari luar negeri yang berkontribusi 

langsung terhadap pembentukan modal, 

penciptaan lapangan kerja, dan 

peningkatan produktivitas. Sementara itu, 

tenaga kerja diwakili oleh Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) 

atau Labor Force Participation 

Rate (LFPR) karena TPAK 

menggambarkan seberapa besar penduduk 

usia kerja yang aktif terlibat dalam 

kegiatan ekonomi, sehingga menjadi 

indikator relevan untuk mengukur 

kontribusi tenaga kerja terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Pemilihan kedua 

variabel ini juga didasarkan pada 

ketersediaan data yang konsisten untuk 

ketiga negara selama periode penelitian. 

Keberhasilan pembangunan ekonomi 

tidak hanya ditentukan oleh pertumbuhan 

makro semata, tetapi juga oleh 

kemampuan suatu negara dalam mengelola 

sumber daya alam dan sosial secara 

berkelanjutan. Dalam penelitian ini, 

periode 2018–2023 digunakan sebagai 

konteks awal yang merepresentasikan 

dinamika ekonomi prapandemi, pandemi 

aktif, dan pascapandemi COVID-19. 

Indonesia, Vietnam, dan Filipina selama 

periode ini menunjukkan kinerja ekonomi 

yang beragam. Indonesia sempat 

terkontraksi -2,1% pada 2020, namun 

berhasil pulih secara bertahap. Vietnam 

menunjukkan ketahanan yang kuat, hanya 

mengalami kontraksi -2,4% dan mencatat 

pertumbuhan impresif 8,02% pada 2022 

tertinggi di antara ketiganya. Sementara 

Filipina mengalami kontraksi terdalam -

9,6% pada 2020, namun pulih signifikan 

dengan pertumbuhan di atas 7% pada 

2022. Perbedaan ini mencerminkan variasi 

efektivitas kebijakan serta kemampuan 

masing-masing negara dalam merespons 

tekanan global. Variasi ini menunjukkan 

bahwa meskipun ketiganya berada dalam 

satu kawasan, efektivitas kebijakan 

ekonomi dan kemampuan dalam merespon 

dinamika global memainkan peran penting 

dalam membentuk arah pertumbuhan 

ekonomi masing-masing negara.Berikut 

ini ditampilkan grafik pertumbuhan 
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ekonomi Indonesia, Vietnam, dan Filipina 

selama periode 2018–2023 yang 

menggambarkan dinamika dan perbedaan 

tren pertumbuhan ketiganya: 

 

 

 

 

 

 

Sumber: www.worldbank.org diolah (2025) 

  Gambar 1. 1 Pertumbuhan Ekonomi 

Berdasarkan grafik sebelumnya, 

Vietnam mencatat pertumbuhan ekonomi 

tertinggi pada periode 2018–2023, 

terutama pada tahun 2022 dengan capaian 

lebih dari 8%. Sebaliknya, Filipina 

mengalami kontraksi terdalam pada tahun 

2020 sebesar -9,6%. Hal ini menunjukkan 

bahwa Vietnam memiliki ketahanan 

ekonomi yang lebih kuat dalam 

menghadapi tekanan global, serta 

menggambarkan perbedaan efektivitas 

kebijakan ekonomi di antara ketiga negara. 

Indonesia sendiri menunjukkan 

pertumbuhan yang relatif stabil, meski 

sempat menurun saat pandemi, namun 

mampu pulih secara bertahap dalam dua 

tahun terakhir. Pada dasarnya, tujuan 

pembangunan ekonomi baik di tingkat 

nasional maupun regional adalah 

menciptakan kesejahteraan masyarakat 

melalui pertumbuhan yang inklusif dan 

berkelanjutan. Hal ini mencakup 

penciptaan lapangan kerja yang produktif, 

menjaga stabilitas ekonomi dari berbagai 

tekanan, serta membangun struktur 

ekonomi yang tangguh dan adaptif.  

  Faktor yang memengaruhi besar 

kecilnya PDB di masing-masing negara 

pun sangat beragam. Vietnam mencatat 

pertumbuhan PDB yang tinggi terutama 

karena keberhasilannya mengembangkan 

sektor ekspor manufaktur serta integrasi ke 

dalam rantai pasok global, terutama 

elektronik dan tekstil (Worldbank, 2023).  

Sebaliknya, Filipina masih sangat 

bergantung pada sektor jasa dan remitansi 

TKI, yang rentan terhadap guncangan 

eksternal (ADB, 2022). Sementara 

Indonesia, meskipun memiliki basis 

ekonomi yang luas, masih menghadapi 

tantangan efisiensi birokrasi dan korupsi 

yang memengaruhi produktivitas sektor 

ekonomi (OECD, 2023). Oleh karena itu, 

variasi PDB mencerminkan struktur 

ekonomi, diversifikasi sektor, serta 

kualitas tata kelola yang berbeda di 

masing-masing negara. 

Pembangunan ekonomi tidak hanya 

sekadar meningkatkan pendapatan 

nasional, tetapi juga menyangkut proses 

perubahan sosial dan kelembagaan yang 

bertujuan untuk memperluas pilihan dan 

peluang hidup masyarakat (Onye, Akpan, 

& AAlliu, 2019). Sejalan dengan itu, 

pembangunan ekonomi harus diarahkan 

pada peningkatan kapasitas ekonomi 

daerah, pengurangan ketimpangan, dan 

penciptaan kesempatan kerja. Dalam 

konteks negara-negara berkembang seperti 

Indonesia, Vietnam, dan Filipina, ketiga 

tujuan tersebut menjadi sangat relevan 

karena masih tingginya tingkat 

pengangguran, ketimpangan distribusi 

pendapatan, serta ketergantungan terhadap 

sektor-sektor ekonomi tertentu. Oleh 

karena itu, penguatan investasi dan 

optimalisasi tenaga kerja merupakan 

langkah strategis untuk mewujudkan 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan 

berkelanjutan (Stiami, 2016). 

http://www.worldbank.org/
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Investasi merupakan salah satu 

faktor fundamental yang memengaruhi 

pertumbuhan ekonomi suatu negara. 

Dalam konteks makroekonomi, 

pertumbuhan ekonomi tidak semata 

ditentukan oleh peningkatan pendapatan, 

tetapi juga oleh seberapa besar keputusan 

para pelaku ekonomi dalam menanamkan 

modal pada kegiatan yang bersifat 

produktif dan inovatif, termasuk dalam 

bentuk investasi pada pengetahuan dan 

sumber daya manusia. Dalam hal ini, 

peran investasi tidak hanya terbatas pada 

modal fisik, tetapi juga mencakup modal 

manusia yang mampu meningkatkan 

produktivitas dan kapasitas ekonomi 

nasional secara berkelanjutan.  

Investasi yang dilakukan oleh sektor 

pemerintah, swasta, maupun melalui kerja 

sama luar negeri berkontribusi signifikan 

terhadap pembentukan struktur ekonomi 

yang lebih kokoh. Oleh karena itu, penting 

bagi masing-masing negara untuk 

menciptakan iklim investasi yang sehat 

dan stabil, termasuk penyediaan 

infrastruktur yang memadai, kemudahan 

perizinan, serta kepastian hukum yang 

mendukung. Upaya ini bertujuan agar 

aliran investasi dapat masuk ke sektor-

sektor produktif yang memiliki daya 

ungkit tinggi terhadap pertumbuhan 

ekonomi nasional. Pengalokasian investasi 

sebaiknya diarahkan pada bidang usaha 

yang mampu menggerakkan ekonomi 

secara luas, mengurangi kesenjangan 

pendapatan, dan mendukung pengentasan 

kemiskinan. Dengan meningkatnya 

investasi di sektor-sektor prioritas, maka 

akan terbuka lebih banyak kesempatan 

kerja dan sumber pendapatan baru bagi 

masyarakat, yang pada akhirnya 

mempercepat laju pertumbuhan ekonomi. 

  Berikut ini ditampilkan grafik 

Investasi di Indonesia, Vietnam, dan 

Filipina selama periode 2018–2023 : 

 

 

 

 

 

 

Sumber : www.worldbank.org diolah (2025) 

Gambar 1. 2 Investasi 

Berdasarkan grafik yang 

ditampilkan, Indonesia secara konsisten 

mencatatkan nilai investasi tertinggi 

dibandingkan Vietnam dan Filipina. 

Puncaknya terjadi pada tahun 2019, 

dengan capaian sekitar 25 miliar USD. 

Setelah itu, investasi di Indonesia 

mengalami fluktuasi: menurun pada 2020, 

kembali meningkat di 2021 dan 2022, lalu 

sedikit melemah pada 2023. Sementara itu, 

Vietnam menunjukkan tren investasi yang 

stabil dengan kisaran 15-18 miliar USD 

sepanjang periode 2018-2023. Peningkatan 

yang cukup signifikan terjadi pada 2022 

dan 2023, mendekati 19 miliar USD, 

mencerminkan meningkatnya kepercayaan 

investor. Berbeda halnya dengan Filipina, 

yang menunjukkan pola investasi paling 

fluktuatif. Nilai investasi sangat rendah 

pada 2018, melonjak menjadi sekitar 9 

miliar USD pada 2019, turun lagi pada 

2020, lalu mencapai puncaknya sekitar 12 

miliar USD pada 2021. Namun, setelah itu 

kembali menurun dan stagnan di kisaran 9-

10 miliar USD pada dua tahun terakhir. 

Perbedaan tingkat investasi di ketiga 

negara dipengaruhi oleh faktor-faktor 

struktural dan kebijakan. Indonesia 

http://www.worldbank.org/
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mencatatkan nilai investasi tertinggi 

karena pasar domestik yang besar, 

kekayaan sumber daya alam, serta potensi 

sektor hilir seperti pertambangan dan 

energi (BKPM, 2023). Namun demikian, 

iklim investasi Indonesia kerap terkendala 

oleh kompleksitas regulasi dan isu 

kepastian hukum. Di sisi lain, Vietnam 

berhasil menarik arus investasi asing 

secara stabil berkat kepastian regulasi, 

reformasi perdagangan, dan partisipasi 

dalam berbagai perjanjian dagang bebas 

seperti CPTPP dan EVFTA (United 

Nation, 2023). Filipina, meski memiliki 

potensi demografis, masih berjuang 

dengan hambatan infrastruktur, isu 

keamanan, dan sistem birokrasi yang 

kurang efisien, sehingga membuat investor 

lebih berhati-hati. 

Permasalahan ketenagakerjaan 

merupakan tantangan serius bagi negara-

negara yang mengalami pertumbuhan 

penduduk yang tinggi namun tidak diiringi 

dengan peningkatan serapan tenaga kerja 

yang memadai. Ketidakseimbangan antara 

laju pertumbuhan penduduk dan 

ketersediaan lapangan kerja berpotensi 

menimbulkan peningkatan angka 

pengangguran, yang pada akhirnya 

berdampak negatif terhadap stabilitas 

ekonomi dan sosial. Sebaliknya, apabila 

tingkat partisipasi tenaga kerja meningkat, 

maka peluang untuk mengurangi 

pengangguran menjadi lebih besar. Dalam 

kondisi tersebut, perekonomian suatu 

negara dapat dikatakan berada pada jalur 

yang positif, karena pertumbuhan ekonomi 

diimbangi oleh optimalisasi tenaga kerja 

yang tersedia. Berikut ditampilkan grafik 

tingkat partisipasi tenaga kerja di 

Indonesia, Vietnam, dan Filipina selama 

periode 2018–2023: 

 

 

 

 

 

 

Sumber: www.worldbank.org diolah (2025) 

Gambar 1. 3 Tenaga Kerja 

Berdasarkan grafik tingkat 

partisipasi tenaga kerja di Filipina, 

Vietnam, dan Indonesia selama periode 

2018 hingga 2023, terlihat bahwa Vietnam 

secara konsisten mencatatkan tingkat 

partisipasi tenaga kerja tertinggi, yakni 

berada di kisaran 74% hingga 78%, 

menunjukkan kestabilan dan efektivitas 

dalam kebijakan ketenagakerjaan. 

Sementara itu, Indonesia menempati posisi 

menengah, dengan tingkat partisipasi 

berkisar antara 66% hingga 68%, yang 

menunjukkan kecenderungan stabil 

meskipun belum optimal. Di sisi lain, 

Filipina mencatat tingkat partisipasi tenaga 

kerja paling rendah, dengan angka 

terendah terjadi pada tahun 2020 sekitar 

56%, kemungkinan besar dipengaruhi oleh 

dampak pandemi COVID 19. Namun 

demikian, Filipina menunjukkan 

peningkatan pada tahun-tahun berikutnya 

hingga mencapai lebih dari 61% pada 

tahun 2022 dan 2023. Perbandingan ini 

menggambarkan bahwa partisipasi 

angkatan kerja di masing-masing negara 

menunjukkan tren yang bervariasi, yang 

secara langsung dapat memengaruhi 

kapasitas pertumbuhan ekonomi nasional. 

Tingkat partisipasi tenaga kerja di 

masing-masing negara sangat dipengaruhi 

oleh faktor demografis, pendidikan, dan 

http://www.worldbank.org/
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regulasi ketenagakerjaan. Vietnam 

memiliki tingkat partisipasi tenaga kerja 

tertinggi karena budaya kerja kolektif, 

rendahnya tingkat pengangguran terbuka, 

dan dominasi sektor informal yang 

menyerap banyak tenaga kerja (ILO, 

2023). Indonesia menunjukkan tren yang 

stabil, tetapi tingkat partisipasi masih 

terkendala oleh disparitas pendidikan, 

kesenjangan gender, serta belum 

optimalnya program pelatihan vokasional. 

Sementara Filipina mencatat partisipasi 

terendah karena banyaknya migrasi tenaga 

kerja ke luar negeri serta tingginya 

ketergantungan terhadap remitansi, yang 

membuat sebagian angkatan kerja tidak 

aktif secara formal dalam pasar tenaga 

kerja domestik . 

Meskipun ketiga negara telah 

menunjukkan kemajuan dalam menarik 

investasi, masih terdapat kesenjangan 

dalam efektivitas investasi terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Misalnya, 

meskipun Indonesia mencatat nilai 

investasi yang lebih tinggi secara nominal, 

Vietnam justru mampu menunjukkan 

pertumbuhan ekonomi yang lebih cepat. 

Hal ini mengindikasikan bahwa nilai 

investasi yang besar tidak secara otomatis 

menjamin pertumbuhan ekonomi yang 

optimal, melainkan juga bergantung pada 

efisiensi alokasi modal dan kemampuan 

menyerap tenaga kerja secara produktif. Di 

sisi lain, Filipina menunjukkan fluktuasi 

yang signifikan, menandakan belum 

stabilnya dukungan struktural terhadap 

sektor investasi dan ketenagakerjaan. 

Perbedaan ini menjadi landasan penting 

untuk melakukan kajian komparatif yang 

lebih mendalam, guna melihat bagaimana 

variabel-variabel seperti investasi dan 

tenaga kerja berkontribusi secara nyata 

terhadap pertumbuhan ekonomi di masing-

masing negara. 

Alasan pemilihan Indonesia, 

Vietnam, dan Filipina sebagai objek studi 

tidak terlepas dari posisi strategis 

ketiganya sebagai negara berkembang 

utama di kawasan Asia Tenggara yang 

tergabung dalam ASEAN dan memiliki 

karakteristik ekonomi yang relatif 

sebanding. Ketiganya merupakan negara 

dengan jumlah penduduk besar, basis 

manufaktur yang terus tumbuh, serta 

menjadi tujuan utama investor asing dalam 

beberapa dekade terakhir. Berdasarkan 

data Bank Dunia, ketiga negara ini secara 

konsisten menempati peringkat tertinggi 

dalam hal Foreign Direct Investment (FDI) 

inflow di kawasan ASEAN. Selain itu, 

ketiganya juga memiliki struktur tenaga 

kerja yang dinamis dan terus berkembang, 

namun dengan perbedaan dalam 

pendekatan kebijakan ketenagakerjaan dan 

investasi. Keunikan masing-masing negara 

dalam mengelola investasi dan sumber 

daya manusia inilah yang menjadi daya 

tarik tersendiri untuk dilakukan studi 

komparatif. Dengan kata lain, pemilihan 

ketiga negara ini didasarkan pada 

kombinasi antara relevansi ekonomi 

regional, signifikansi demografis, dan 

ketersediaan data yang representatif untuk 

dianalisis secara empiris. 

Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk menjawab pertanyaan 

empiris yang belum banyak dikaji secara 

komparatif antarnegara di Asia Tenggara, 

yakni: seberapa besar pengaruh investasi 

dan tenaga kerja terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia, Vietnam, dan 

Filipina? Berbeda dari penelitian 

sebelumnya yang hanya berfokus pada 

satu negara atau satu variabel saja, 
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penelitian ini menghadirkan  dalam bentuk 

pendekatan kuantitatif komparatif lintas 

negara, dengan tujuan untuk memberikan 

pemahaman yang lebih luas dan 

menyeluruh terhadap kontribusi kedua 

variabel tersebut. Dengan pendekatan 

metode kuantitatif dan analisis dimulai 

dari gambaran umum perbandingan 

antarnegara, lalu difokuskan pada 

kontribusi spesifik investasi dan tenaga 

kerja terhadap pertumbuhan ekonomi 

masing-masing negara. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan masukan 

kebijakan yang lebih tepat sasaran bagi 

pemerintah dalam merancang strategi 

pembangunan ekonomi jangka menengah 

dan panjang. 

Dalam konteks tersebut, penting 

untuk dianalisis secara empiris bagaimana 

hubungan antara investasi dan tenaga kerja 

dengan pertumbuhan ekonomi. Terlebih 

lagi, perbandingan antarnegara dengan 

karakteristik ekonomi yang berbeda, 

seperti Indonesia, Vietnam, dan Filipina, 

dapat memberikan gambaran yang lebih 

luas mengenai efektivitas masing-masing 

variabel dalam mendorong pertumbuhan. 

Oleh karena itu, untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh investasi dan 

tenaga kerja terhadap pertumbuhan 

ekonomi, maka penulis mencoba meneliti 

tentang “Pertumbuhan Ekonomi di 

Indonesia, Vietnam, Dan Filipina: 

Perbandingan Determinasi Investasi Dan 

Tenaga Kerja Dalam Perspektif Data Panel 

Periode Tahun 1994–2023”. 

 

METODE 

Dilihat dari tujuannya, penelitian ini 

termasuk dalam kategori penelitian 

verifikatif, yaitu penelitian yang dirancang 

untuk membuktikan kebenaran teori atau 

hipotesis yang telah dikembangkan 

sebelumnya (Purwono, dkk., 2019). Dalam 

hal ini, penelitian bertujuan untuk menguji 

secara empiris apakah variabel investasi 

dan tenaga kerja berpengaruh secara 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

di negara-negara berkembang, yakni 

Indonesia, Vietnam, dan Filipina. 

Penelitian verifikatif menggunakan 

pendekatan deduktif, dengan menjadikan 

teori ekonomi makro seperti teori 

pertumbuhan Solow dan teori akumulasi 

modal sebagai dasar dalam merumuskan 

hipotesis. Dengan pendekatan ini, 

penelitian tidak hanya menggambarkan 

fenomena ekonomi yang terjadi, 

melainkan juga menguji keterkaitan kausal 

antar variabel berdasarkan teori yang telah 

ada. 

Ditinjau dari sisi fungsinya, 

penelitian ini dikategorikan sebagai 

penelitian terapan, yaitu jenis penelitian 

yang diarahkan untuk memberikan solusi 

konkret terhadap permasalahan riil. Dalam 

konteks ini, penelitian berupaya 

mengidentifikasi cara optimal dalam 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

melalui pemanfaatan faktor-faktor 

produksi seperti investasi dan tenaga kerja. 

Temuan dari penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi dasar bagi pemerintah 

ketiga negara untuk menyusun kebijakan 

pembangunan ekonomi yang lebih efektif 

dan berkelanjutan. Dengan demikian, 

selain menambah khazanah keilmuan 

dalam bidang ekonomi, penelitian ini juga 

memiliki nilai praktis yang tinggi dalam 

mendukung proses perencanaan dan 

implementasi kebijakan publik. 

Berdasarkan pendekatan yang 

digunakan, penelitian ini masuk ke dalam 

penelitian kuantitatif, karena proses 
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analisisnya bertumpu pada data numerik 

yang diolah secara statistic (Abyan & 

Rohana, 2017). Data yang digunakan 

bersumber dari data sekunder tahunan, 

yaitu data time series yang mencakup 

informasi mengenai investasi, tenaga 

kerja, dan pertumbuhan ekonomi dari 

sumber internasional seperti World Bank 

dan IMF. 

Melalui pendekatan ini, hubungan 

antar variabel diuji menggunakan metode 

analisis ekonometrika seperti regresi linier 

berganda, guna memperoleh hasil yang 

bersifat objektif, dapat diukur, dan dapat 

digeneralisasi ke kondisi yang lebih 

luas.Dari sisi analisis, penelitian ini 

termasuk dalam penelitian kausal (causal 

research) karena berfokus pada pengujian 

hubungan sebab-akibat antara variabel 

(Sugiyono, 2019). Penelitian ini ingin 

mengetahui sejauh mana variabel bebas, 

yakni investasi dan tenaga kerja, 

memberikan pengaruh terhadap variabel 

terikat berupa pertumbuhan ekonomi.  

 

PEMBAHASAN 

Investasi terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Indonesia, Vietnam, dan 

Filipina 

Berdasarkan hasil estimasi model 

regresi data panel dengan pendekatan 

Fixed Effect, diperoleh bahwa variabel 

investasi memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Indonesia, Vietnam, dan Filipina. Nilai 

koefisien regresi investasi sebesar 

0.000212 dengan nilai signifikansi 0.0236 

menunjukkan bahwa peningkatan investasi 

secara statistik mampu mendorong 

peningkatan Produk Domestik Bruto 

(PDB) di ketiga negara. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kebijakan 

penanaman modal memiliki peran strategis 

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 

di kawasan Asia Tenggara, terlepas dari 

perbedaan struktur ekonomi masing-

masing negara.Temuan ini memperkuat 

teori Harrod-Domar yang menyatakan 

bahwa investasi merupakan komponen 

utama dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi karena mampu meningkatkan 

kapasitas produksi (Harrod & Domar, 

1957).  

Demikian pula, dalam model 

pertumbuhan Solow, investasi berperan 

sebagai akumulasi modal yang menjadi 

motor pertumbuhan ekonomi jangka 

pendek, walaupun dalam jangka panjang 

peran teknologi menjadi dominan (Sollow, 

1956). Di negara berkembang, di mana 

akumulasi modal sering kali menjadi 

kendala, investasi eksternal maupun 

domestik menjadi instrumen penting 

dalam menutup kesenjangan pertumbuhan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Vo & 

Nguyen (2022) yang menunjukkan bahwa 

Foreign Direct Investment (FDI) 

memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

di sebagian besar negara ASEAN, 

termasuk Vietnam dan Filipina (Vo & 

Nguyen, 2022). Selain itu, Siti 

Hardiningsih Arifin (2017) juga 

menemukan bahwa investasi memiliki 

pengaruh positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Kota Makassar, meskipun 

konteks penelitiannya bersifat lokal. Hal 

ini menunjukkan bahwa secara umum, 

investasi menjadi motor penggerak 

pertumbuhan ekonomi di berbagai level, 

baik lokal maupun nasional (Arifin, 2015). 

Namun demikian, perlu 

digarisbawahi bahwa besar kecilnya nilai 

investasi tidak selalu berbanding lurus 
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dengan pertumbuhan ekonomi yang 

dihasilkan. Fenomena menarik dalam studi 

ini adalah bagaimana Vietnam mampu 

mencatatkan laju pertumbuhan ekonomi 

yang lebih tinggi dibandingkan Indonesia, 

meskipun nilai investasi nominal yang 

diterima lebih rendah dibandingkan 

Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa 

efektivitas dan kualitas investasi jauh lebih 

penting dibandingkan sekadar volumenya 

(United Natiom, 2023). Efektivitas ini 

mencakup beberapa aspek, seperti efisiensi 

alokasi modal, sektor-sektor yang menjadi 

tujuan investasi, kualitas institusi 

pengelola investasi, serta keterkaitan 

dengan sektor-sektor strategis. Vietnam 

secara strategis mengarahkan investasi 

asing langsung (FDI) ke sektor manufaktur 

berorientasi ekspor, seperti elektronik dan 

tekstil, yang memiliki efek pengganda 

tinggi dan terintegrasi kuat dalam rantai 

pasok global. Keberhasilan ini turut 

ditopang oleh ketersediaan tenaga kerja 

yang produktif dan sesuai dengan 

kebutuhan industri, serta komitmen 

pemerintah terhadap stabilitas kebijakan 

dan reformasi birokrasi. Selain itu, 

pembangunan infrastruktur yang terencana 

dan mendukung kegiatan ekspor turut 

meningkatkan efisiensi logistik dan daya 

saing ekonomi. 

Sebaliknya, Indonesia, meskipun 

mampu menarik investasi dalam jumlah 

besar, menghadapi tantangan pada sisi 

efisiensi birokrasi, kompleksitas regulasi, 

serta kurang optimalnya penyerapan 

tenaga kerja dalam sektor-sektor produktif. 

Hal ini menjadi penghambat dalam 

memaksimalkan potensi investasi untuk 

mendorong pertumbuhan ekonomi secara 

optimal. Temuan ini sejalan dengan Hesti 

Novita Sari (2021) yang menemukan 

bahwa investasi asing di Jawa Timur justru 

tidak signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi, menunjukkan pentingnya 

memperhatikan efektivitas alokasi dan 

sektor tujuan investasi. Dalam pandangan 

ekonomi Islam, investasi tidak hanya 

dilihat dari hasil finansial semata, 

melainkan juga dari segi keberkahan, 

kehalalan, dan kemaslahatan yang 

ditimbulkan. Investasi yang sesuai syariah 

harus terbebas dari unsur riba, gharar, dan 

maisir serta diarahkan pada sektor riil yang 

memberikan manfaat sosial dan ekonomi. 

Prinsip dasar seperti mudharabah dan 

musyarakah menjadi kerangka investasi 

yang adil dan produktif, di mana risiko dan 

hasil dibagi sesuai kontribusi masing-

masing pihak (Batubara, 2022). 

Oleh karena itu, pemerintah negara-

negara seperti Indonesia, Vietnam, dan 

Filipina tidak hanya perlu meningkatkan 

volume investasi, tetapi juga memperbaiki 

efektivitas dan kebermanfaatannya. Hal ini 

dapat dilakukan melalui penyederhanaan 

regulasi, pemberantasan korupsi, 

peningkatan transparansi, dan 

pembangunan infrastruktur yang 

mendukung sektor produktif. Dengan cara 

demikian, investasi benar-benar menjadi 

instrumen yang mendorong pertumbuhan 

ekonomi yang adil dan berkelanjutan. 

 

Tenaga Kerja terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Indonesia, Vietnam, dan 

Filipina 

Hasil regresi menunjukkan bahwa 

tenaga kerja juga memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi, dengan nilai 

koefisien sebesar 0.005938 dan 

signifikansi sebesar 0.0149. Ini 

menunjukkan bahwa peningkatan jumlah 
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dan kualitas tenaga kerja secara langsung 

meningkatkan PDB di ketiga negara. 

Tenaga kerja merupakan faktor produksi 

aktif yang sangat penting, terutama di 

negara berkembang dengan jumlah 

penduduk besar seperti Indonesia, 

Vietnam, dan Filipina.Temuan ini selaras 

dengan teori Human Capital yang 

menekankan pentingnya kualitas sumber 

daya manusia sebagai penggerak utama 

pembangunan ekonomi. Tenaga kerja yang 

terdidik, terampil, dan sehat memiliki 

produktivitas yang tinggi dan mampu 

mengelola modal serta teknologi secara 

efisien. Dalam jangka panjang, 

pertumbuhan ekonomi sangat ditentukan 

oleh seberapa besar investasi yang 

dilakukan dalam bidang pendidikan, 

pelatihan, dan kesehatan masyarakat. 

Penelitian ini didukung oleh temuan M. 

Saeful Nurul Zaman (2019) yang 

menyatakan bahwa secara parsial, tenaga 

kerja berpengaruh signifikan positif 

terhadap pertumbuhan sub-sektor industri 

pengolahan di Kabupaten Bogor. Artinya, 

keterlibatan tenaga kerja yang efektif 

mendorong pertumbuhan sektor riil. 

Sementara itu, Siti Hardiningsih Arifin 

(2017) menemukan bahwa meskipun 

tenaga kerja berpengaruh signifikan, arah 

pengaruhnya negatif dalam konteks lokal 

di Makassar. Ini mengindikasikan bahwa 

jumlah tenaga kerja saja tidak cukup, 

melainkan harus diiringi peningkatan 

produktivitas dan kualitas kerja (Arifin, 

2017). Penelitian Ghufran Rizqurrahman 

(2021) juga menyoroti bahwa tenaga kerja 

di Indonesia memiliki pengaruh negatif 

terhadap pertumbuhan ekonomi, yang 

dapat terjadi akibat mismatch keterampilan 

atau dominasi sektor informal. 

Vietnam mencatat tingkat partisipasi 

tenaga kerja tertinggi di antara ketiga 

negara, yakni berkisar antara 74% hingga 

78% selama periode 2018–2023. Hal ini 

menggambarkan stabilitas dan efektivitas 

kebijakan ketenagakerjaan Vietnam yang 

berhasil menyerap tenaga kerja dalam 

jumlah besar. Sementara Indonesia dan 

Filipina masih menghadapi tantangan 

dalam meningkatkan partisipasi angkatan 

kerja, termasuk persoalan ketimpangan 

pendidikan, gender, dan dominasi sektor 

informal.Dalam ekonomi Islam, tenaga 

kerja dipandang sebagai amanah dan 

bentuk ibadah. Islam mengajarkan bahwa 

bekerja merupakan bagian dari pengabdian 

kepada Allah, dan hak-hak pekerja harus 

dilindungi, termasuk dalam hal upah yang 

adil, keamanan kerja, dan kejelasan 

kontrak. Prinsip adl (keadilan) dan ihsan 

(kebaikan) menjadi dasar dalam hubungan 

kerja, sehingga pekerja bukan hanya alat 

produksi, melainkan subjek pembangunan 

itu sendiri.Dengan demikian, peran tenaga 

kerja tidak hanya terbatas pada aspek 

ekonomi, tetapi juga memiliki dimensi 

sosial dan moral. Pemerintah perlu 

meningkatkan kualitas tenaga kerja 

melalui penguatan sistem pendidikan, 

penyediaan pelatihan keterampilan, serta 

perbaikan kondisi kerja. Dengan demikian, 

tenaga kerja menjadi pilar utama dalam 

mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang 

inklusif dan berkelanjutan. 

 

Investasi dan Tenaga Kerja secara 

Simultan terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Indonesia, Vietnam, dan 

Filipina 

Secara simultan, variabel investasi 

dan tenaga kerja berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini 

dibuktikan dari nilai F-statistic sebesar 
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10.75245 dengan probabilitas 0.000002. 

Selain itu, nilai koefisien determinasi (R²) 

sebesar 0.704949 menunjukkan bahwa 

sebesar 70,49% variasi dalam 

pertumbuhan ekonomi dapat dijelaskan 

oleh kedua variabel tersebut. Hal ini 

menunjukkan kekuatan model dalam 

menjelaskan hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen 

secara menyeluruh.Kombinasi antara 

modal dan tenaga kerja merupakan inti 

dari teori pertumbuhan klasik maupun 

neoklasik. Dalam model Solow, 

pertumbuhan ekonomi bergantung pada 

akumulasi modal, pertambahan tenaga 

kerja, dan kemajuan teknologi. Interaksi 

antara modal dan tenaga kerja menjadi 

fundamental dalam proses produksi dan 

pembangunan ekonomi nasional. 

Ketidakseimbangan salah satu dari 

keduanya dapat menyebabkan stagnasi 

atau ketimpangan pertumbuhan. Temuan 

ini selaras dengan penelitian M. Saeful 

Nurul Zaman (2019) yang menemukan 

bahwa secara simultan, investasi dan 

tenaga kerja berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan sektor industri 

pengolahan di Kabupaten Bogor. 

Meskipun dalam skala lokal dan sektoral, 

penelitian tersebut memberikan bukti 

bahwa kolaborasi antara modal dan tenaga 

kerja memiliki peran penting dalam 

mendorong output ekonomi. Selain itu, 

secara global juga menyatakan bahwa 

investasi publik mampu meningkatkan 

pertumbuhan dan mengurangi kemiskinan 

jika diarahkan ke sektor produktif dan 

padat karya. Ini menegaskan bahwa 

keterpaduan antara investasi dan tenaga 

kerja adalah kunci sukses pembangunan 

ekonomi. 

Dalam konteks tiga negara studi, 

sinergi antara investasi dan tenaga kerja 

masih menunjukkan ketimpangan. 

Vietnam, meski memiliki investasi lebih 

rendah dari Indonesia, mampu mencapai 

pertumbuhan ekonomi tertinggi karena 

efisiensi tenaga kerja dan alokasi modal 

yang lebih optimal. Sementara Filipina 

menghadapi tantangan dalam menciptakan 

sinergi tersebut akibat fluktuasi investasi 

dan rendahnya partisipasi angkatan kerja 

domestik.Dalam ekonomi Islam, hubungan 

antara modal dan tenaga kerja diatur 

melalui mekanisme syariah yang 

menjamin keadilan dan produktivitas. 

Konsep syirkah dan mudharabah 

mencerminkan kerja sama saling 

menguntungkan antara pemilik modal dan 

pengelola usaha, yang dalam konteks 

makroekonomi dapat diartikan sebagai 

kolaborasi antara pemerintah, investor, dan 

masyarakat pekerja dalam membangun 

perekonomian.Oleh karena itu, untuk 

mencapai pertumbuhan ekonomi yang 

optimal dan berkelanjutan, ketiga negara 

perlu mengintegrasikan kebijakan 

investasi dan ketenagakerjaan dalamsatu 

sistem yang selaras. Peningkatan kualitas 

birokrasi, transparansi, dan pemberdayaan 

sumber daya manusia menjadi kunci 

dalam menciptakan sinergi yang produktif 

antara investasi dan tenaga kerja. 

 

KESIMPULAN 

Investasi terbukti menjadi elemen 

penting dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia, Vietnam, dan 

Filipina. Melalui hasil analisis, ditemukan 

bahwa setiap peningkatan investasi 

berkontribusi terhadap peningkatan output 

nasional. Investasi berperan sebagai 

penggerak utama dalam memperluas 

kapasitas produksi, mendorong aktivitas 
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ekonomi, dan memperkuat fondasi 

pembangunan jangka panjang. Dalam 

literatur ekonomi klasik seperti Harrod-

Domar dan Solow, investasi disebut 

sebagai pendorong utama pertumbuhan, 

sementara dalam ekonomi Islam, investasi 

yang dilakukan harus sesuai dengan 

prinsip keadilan, transparansi, dan 

orientasi pada sektor riil. Investasi bukan 

hanya dipandang sebagai akumulasi modal 

semata, tetapi juga sebagai bentuk 

tanggung jawab moral dan sosial yang 

berkontribusi terhadap keberkahan 

ekonomi. Oleh karena itu, keberhasilan 

suatu negara dalam mengelola investasi, 

tidak hanya tergantung pada besar 

kecilnya nilai investasi, tetapi juga pada 

efektivitas alokasinya dan kepatuhan 

terhadap prinsip keadilan sosial. 

Tenaga kerja memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap dinamika 

pertumbuhan ekonomi, khususnya di 

negara berkembang yang memiliki jumlah 

penduduk besar. Peningkatan jumlah 

tenaga kerja yang didukung oleh 

peningkatan kualitas dan produktivitas 

memberikan efek positif terhadap 

perekonomian nasional. Tenaga kerja yang 

terlatih, sehat, dan berpendidikan mampu 

menciptakan nilai tambah serta 

mempercepat proses produksi dalam 

berbagai sektor strategis. Dalam teori 

Human Capital, dijelaskan bahwa kualitas 

sumber daya manusia menjadi kunci 

pertumbuhan jangka panjang. Pandangan 

ini sejalan dengan prinsip Islam yang 

menempatkan kerja sebagai ibadah dan 

mewajibkan pemenuhan hak-hak pekerja 

secara adil, termasuk imbalan yang setara 

dan perlindungan atas kesejahteraan 

mereka. Oleh karena itu, perbaikan sistem 

ketenagakerjaan, penguatan kebijakan 

pendidikan dan pelatihan, serta 

pemberdayaan angkatan kerja merupakan 

keharusan bagi negara yang ingin 

mencapai pertumbuhan ekonomi yang adil 

dan merata. 

Secara simultan, sinergi antara 

investasi dan tenaga kerja menunjukkan 

kekuatan utama dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

Keduanya saling melengkapi: modal tanpa 

tenaga kerja yang kompeten tidak akan 

produktif, begitu pula sebaliknya, tenaga 

kerja tanpa dukungan investasi tidak akan 

mampu mengoptimalkan potensi 

produktifnya. Dalam kerangka 

makroekonomi Islam, hubungan antara 

pemilik modal dan tenaga kerja 

digambarkan melalui prinsip syirkah dan 

mudharabah, yaitu hubungan kerja sama 

yang adil dan saling menguntungkan. 

Model ini menempatkan kepercayaan, 

tanggung jawab, dan pembagian hasil yang 

proporsional sebagai dasar hubungan 

ekonomi. Temuan dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan 

pembangunan tidak hanya ditentukan oleh 

besarnya input modal dan tenaga kerja, 

tetapi juga oleh kualitas sinergi dan 

keselarasan kebijakan antar keduanya. 

Negara yang mampu menciptakan 

ekosistem investasi yang sehat dan 

membangun sistem ketenagakerjaan yang 

inklusif akan lebih siap menghadapi 

tantangan global dan menciptakan 

kesejahteraan bagi seluruh rakyatnya. 
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